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ABSTRAK

EKPLOITASI BURUH DALAM PENERIMAAN UPAH PERSPEKTIF
EKONOMI ISLAM (STUDI KASUS PADA U.D MURNI JAYA
IRINGMULYO METRO TIMUR)

Oleh:
SYNTIA FITRIANA
NPM.1702040094

Tenaga Kerja merupakan salah satu Komponen utama dalam proses
berjalannya suatu pekerjaan atau dalam pembuatan suatu produksi. Dalam dunia
pekerjaan orang yang bekerja di bayar sesuai dengan akad atau perjanjian yang
telah di sepakati di awal sesuai dengan tenaga atau pemikiran yang telah di
berikan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Sama halnya seperti pekerjaan
Buruh, buruh merupakan salah satu pekerjaan yang cukup berat resiko dan
tanggung jawabnya, maka sudah seharusnya pekerjaan buruh mendapatkan hasil
yang sesuai dengan tenaga yang telah di tukarkan. Antara buruh dan Pengusaha
adalah dua orang yang seharusnya sama-sama saling menguntungkan, karena
buruh bekerja demi terlaksananya proses produksi yang baik untuk para pemilik
usaha, maka sudah seharusnya Pengusaha menghargai jerih payah yang di
keluarkan para Buruh, bukan malah melakukan tindak Eksploitasi pada Buruh.

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui ekploitasi buruh dalam
penerimaan upah perspektif ekonomi Islam (studi kasus pada U.D murni jaya
iringmulyo metro timur). Jenis Penelitian ini adalah Deskriptif Kualitatif. Sumber
data yang di gunakan peneliti yaitu Primer dan Skunder. Metode pengumpulan
data menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi. Tekhnik penjamin
keabsahan data menggunakan berfikir deduktif. Metode berfikir yang dimulai dari
fakta empiris. Peneliti terjun ke lapangan, mempelajari, menganalisis,
menafsirkan, dan menarik kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan.

Hasil Penelitian menunjukan bahwa di U.D murni jaya iringmulyo metro
timur pekerjaan yang di lakukan oleh para buruh di UD. Murni Jaya sudah
terbilang baik dan sesuai dengan yang di harapkan, kewajiban mereka sebagai
seorang burub sudah mereka penuhin dan sudah sesuai dengan teor-teori yang
berlaku mengenai kewajiban yang seharusnya di lakukan para buruh yaitu: (a)
Mengerjakan sendiri pekerjaan yang terdapat dalam perjanjian. (b) Bekerja sesuai
dengan waktu perjanjian. (c) Mengerjakan pekerjaan dengan tekun. Namun hak
yang di terima oleh para buruh belum sesuai dengan teori dan adab kemanusiaan
yang berlaku, mereka bekerja dengan baik sesuai peraturan yang di tetapkan, jam
kerja yang berlaku di jalankan dengan tertib, namun upah yang di terima belum
sesuai dengan usaha yang mereka keluarkan. Mengingat buruh adalah salah satu
pekerjaan yang cukup berat dan memiliki resiko kerja yang cukup membahayakan
diri, sudah seharusnya upah yang mereka terimapun sesuai dengan usaha yang
mereka keluarkan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Allah  SWT menciptakan manusia lengkap dengan kemampuan
berfikir dan berkembang, guna unutk memenuhi kebutuhan hidupnya yakni
yang di tempuh dengan jalan bekerja. Bekerja berarti pembayaran yang
diterima pekerja sepanjang dia melaksanakan pekerjaan ataupun dipandang
melaksanakan pekerjaan. Tenaga kerja adalah salah satu komponen utama
yang di butuhkan dalam menjalankan proses produksi. Sebagai salah satu
unsur pemenuhan keinginan konsumen maka di butuhkan tenaga kerja yang
baik. Dalam sistemnya seorang pengusaha mempekerjakan seseorang guna
dapat membantu proses berjalannya suatu produksi agar mampu
menciptakan suatu produk yang nantinya akan di jual belikan pada
konsumen. Maka di butuhkan tenaga kerja yang tidak hanya mengutamakan
unsur tenaga namun juga pikiran, agar produk yang di hasilkan tidak
mengecewakan konsumen.

Perlindungan pekerja bisa dicoba melalui jalur tuntunan, ataupun
jalur tingkatkan pengakuan Hak asasi manusia, perlindungan fisik serta
teknis dan sosial serta ekonomi melalui norma yang berlaku dalam area kerja

itu.!

'Agusfiar Wahab dkk., Dasar-dasar Hukum Perburuhan, Cet. 3, (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 1997).



Dalam peraturan Undang-Undangan Republik Indonesia Nomor: 13
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan menjelaskan “bahwa dalam rangka
membangun manusia Indonesia seutuhnya dan membangun masyarakat
Indonesia seluruhnya untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera, adil,
makmur dan merata, baik material dan spritual berdasarkan Pancasila dan
UUD 1945, maka dalam pelaksanaan pembangunan Nasional tenaga kerja
atau buruh mempuyai peranan dan kedudukan penting sebagai pelaku
pembangunan”.2

Maka dari itu kualitas tenaga kerja serta dalam pembangunan dan
peningkatan perlindungan hak-hak buruh sangat diperlukan. Para pekerja atau
buruh sering dieksploitasi dalam proses produktivitas perusahaan, maka dari
itu para pekerja atau buruh perlu mendapatkan perlindungan atas hak-haknya,
upah merupakan motivasi utama manusia bekerja untuk memenui kebutuhan
sehari-hari, tetapi di dalam dunia kerja kenyataanya upah yang diterima para
buruh tidak sesuai dengan tenaga yang telah mereka sumbangkan maka dari
itu hak para buruh tidak terpenuhi.

Dalam agama Islam ada aturan tentang hubungan antara majikan dan
buruh, buruh dengan majikan. Dalam Islam antara buruh dan majikan
tetaplah sama di mata Allah SWT, yang membedakan ialah keimanan nya
saja. Jika di lihat dari segi kemanusiaanpun antara buruh dan majikan
merupakan dua orang yang saling menguntungkan atau simbiosis

Mutualisme. Maka tidaklah di benarkan jika ada sikap yang tidak memiliki

?Sri Dewi Yusuf, “Institut Agama Islam Negeri, (IAIN) Sultan Amai, Gorontalo, ” t.t., 16.



pri kemanusiaan pada seorang buruh. Walaupun pengusaha ialah orang yang
memiliki modal, saham, atau lainnya. Islam mengatur segala hal dengan rapi
dan baik, begitu juga dengan bisnis. Dalam dunia bisnis Islam
mengharamkan transaksi dengan tipu tipu atau merugikan orang lain, maka
tidak di benarkan dalam transaksi menggunakan cara yang tidak adil atau
eksploitas kepada manusia lainya. Dalam sistem berjalannya transaksi ialah
kedua belah pihak sama-sama di untungkan, apalagi mengingat manusia di
ciptakan untuk dapat saling berguna bagi manusia lainnya bukan hanya
memiirkan kepentingan pribadi.. ®

Di dalam dunia kerja pemberian imbalan atau upah yang didapat para
tenaga kerja atau buruh kenyataanya tidak sesuai dengan tenaga yang telah
disumbangkan. Penetapan upah yang adil bagi seorang buruh sesuai kehendak
Syariah bukan suatu hal yang mudah. Para tenaga kerja atau buruh sering
dieksploitasi dalam proses produktifitas seperti halnya para buruh
mendapatkan upah yang tidak sesuai, resiko kecelakaan kerja. Dalam Islam
tidak di benarkan mengunakan cara eksploitasi, justru dalam aturan agama
dan juga sistem berjalannya pekerjaan di harapkan dapat membantu seluruh
tenaga kerja ketika menjalankan pekerjaan dan juga memberikan upah secara
adil, tidak menunda-nunda waktu pembayaran upah atas pekerjaan yang telah
disumbangkan. Dan Islam juga mengajarkan bahwa dalam landasan hukum-
hukum yang ditegakan atas dasar keadilan diantara manusia dan menjunjung

tinggi nilai sosial kemanusiaan agar para pihak pemberi pekerja dapat

*Havis Aravik, “Konsep Buruh dalam Perspektif Islam” Islamic Banking: Jurnal
Pemikiran dan Pengembangan Perbankan Syariah, Vol. 4, No. 1, (Agustus 2018), 4.



terdorong untuk mempertimbangkan nilai-nilai kemanusiaan dalam
penentuan upah.

Berdasarkan survei yang telah dilakukan peneliti, di usaha pengupasan
bawang UD. MURNI JAYA vyang bercabang di JI. Nurul Iman 15A,
Iringmulyo, Metro Timur, Kota Metro, Lampung. Sebagian besar pekerja
yang berkerja di usaha pengupasan bawang lebih dominan ibu-ibu rumah
tangga yang bertempat tinggal disekitar usaha pengupasan bawang tersebut.

Ibu Murni adalah seorang pemilik usaha pengupasan bawang UD.
MURNI JAYA, beliau menjalankan usahanya sejak tahun 2015 dan sudah
berjalan +6 tahun sampai sekarang. Awal mulanya, ibu Murni adalah seorang
pengampas bawang dan akhirnya beliau dipercayai oleh majikannya untuk
membuka usaha sendiri dan sekarang berjalannya waktu Ibu Murni memiliki
karyawan yang berjumlah 30 orang yang di tempatkan dicabang JI. Nurul
Iman 15A, Iringmulyo, Metro Timur, Kota Metro, Lampung.*

Sistem pemberian upah kepada buruh dalam akadnya dilakukan
pembayaran menggunakan uang yang dibayar seminggu sekali dengan jam
kerja pukul 07.00-17.00 WIB. Dalam prakteknya pembayaran upah ada
perjanjian atau penetapan upah yang disepakati oleh pemilik UD. Murni Jaya
kepada buruh dimana pemberian upah tidak hanya berupa uang tetapi juga
dengan barang. Pemberian upah berupa barang atas permintaan buruh yang
telah disepakati akadnya diawal bekerja, barang yang diminta berupa sembako

untuk kebutuhan sehari - hari. Mereka minta barang yang tidak sesuai dengan

*Wawancara dengan Murni selaku Bagian Keuangan dan Pemilik UD MURNI JAYA,
Tanggal 18 Desember 2020.



upahnya sehingga pembayaran bisa secara menyicil dengan upah yang
nantinya akan diterima.’

Keputusan Gubernur Lampung Nomor: G/776/V.07/HK/2019 tentang
Penetapan Upah Minimum Provinsi (UMP) Lampung Tahun 2021 Besarnya
Upah Minimum Kota (UMK) Metro Tahun 2021 adalah sebesar
Rp.2.432.001, 57 (Dua juta empar ratus tiga puluh dua ribu satu rupiah koma
limaouluh tujuh sen)) perbulan. Sedangkan penetapan upah di UD. Murni Jaya
Pembayaran Upahnya dilakukan satu minggu sekali dimana bawang yang
dikupas 1kg dibayar Rp. 250 dan apabila buruh sanggup mengupas bawang
satu hari 100 kintal hanya mendapatkan Rp. 25.000 dan apabila dalam sebulan
mendapatkan Rp. 750.000. Dimana dengan pembayaran upah tersebut Upah
yang dibayarkan kepada pekerja/buruh harus memenuhi kehidupan yang
layak. Sedangkan dijaman sekarang ini untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari bukanlah hal yang mudah. Dimana pembayaran upah dengan Rp.250
untuk perkg bawang yang dihasilkan tidak sebanding dengan tenaga atau jasa
yang diberikan dengan pendapatan yang didapat itu sulit untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Sudah berjalan £6 tahun sampai sekarang UD. Murni
Jaya selalu maju dan terus berkembang dalam usahanya, permintaan bawang
dari berbagai distributorpun melonjak. Akan tetapi upah yang didapati oleh
parah buruh tidak naik, tetap di bayar Rp.250 perkg bawang yang dihasilkan.
Para buruh mengeluh dengan pembayaran upah yang terbilang tidak cukup

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

*Wawancara dengan Murni selaku Bagian Keuangan dan Pemilik UD MURNI JAYA,
Tanggal 18 Desember 2020.



Tanggapan para buruh dengan upah yang diberikan oleh pemilik usaha
adalah belum cukup untuk memenuhi apa yang dibutuhkan oleh buruh.
Karena pembayarannya yang dilakukan hanya seminggu sekali. Sedangkan
tanggapan dari pemilik usaha memiliki tanggapan yang baik terhadap
pembayaran upah menggunakan barang pemilik terhadap usaha dengan
cacatan para buruh harus potong upah sesuai dengan pemintaan karyawan.

Berdasarkan wawancara dari salah satu para buruh, dengan Ilbu
Nurhasanah pengupas bawang yang sudah bekerja lama selama enam tahun
dan memulai pekerjaan dari jam 07.00-17.00 dalam metode pembayarannya
dapat menggunakan barang maupun uang pembayaran upahnya diberikan
seminggu sekali. Ibu Nurhasanah sudah terampil dan cepat untuk mengupas
bawang sehari dapat mengupas bawang kurang lebih 1, 5 Kintal dan dalam
seminggu mendapatkan upah Rp.260.000. Menurut bu Nurkhasanah
pembayaran upah senilai Rp. 260.000 dengan jam kerja dari jam 08.00-17.00
tidak sesuai dengan upah yang diberikan, karena menurut beliau tempatnya
bekerja ini usahanya setiap tahun selalu maju dan terus berkembang akan
tetapi tidak ada kemajuan dalam kenaikan upah untuk para buruh. Buruh tidak
selalu menerima pembayaran upahnya dalam bentuk uang tunai, tetapi
terkadang buruh dapat juga meminta bayaran dengan barang berupa sembako
yang disediakan oleh Ibu Murni.Dan selama bekerja para buruh juga harus
menghadapi resiko dari berbagai macam hal, diantaranya seperti saat
melakukan pengupasan bawang pisau yang dipakai sering kali melukai

tangan, dan duduk berjam-jam diruangan yang panas. Perlengkapan saat



mengupas bawang tidak di sediakan dari gudang para buruh membawanya
sendiri dari rumah misalkan tempat alas duduk, ember, dan pisau. Seharusnya
pengusaha memberikan perlengkapan bekerja dan perlindungan sesuai dengan
kebutuhan para buruh. °

Berdasarkan wawancara dengan lIbu Arifin yang terbilang belum
cukup lama bekerja di pengupasan barang tersebut memulai bekerja dari jam
07.00-17.00. Sering terjadi resiko kecelakaan kerja seperti tangan yang selalu
terluka akibat sayatan pisau, dan duduk berjam-jam di ruangan yang panas.
Ibu Arifin hanya mampu menghasilkan 80kg dalam sehari untuk mengupas
bawang dan dalam seminggu beliau hanya mendapatkan upah Rp.140.000.
Dan beliau merasa dengan upah yang diberikan itu kurang untuk memenuhi
kebutuhan pokoknya. ’

Dari permasalahan yang sudah di paparkan maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian “Ekploitasi Buruh Dalam Penerimaan Upah
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus pada U.D Murni Jaya Iringmulyo
Metro Timur)”.

B. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan Latar Belakang Masalah sebagaimana diuraikan tersebut,

pertanyaan yang ditimbulkan ialah Bagaimana Eksploitasi Buruh di UD.

Murni Jaya Iringmulyo Metro Timur Perspektif Ekonomi Islam?

SWawancara dengan Ibu Nurkhasanah selaku pekerja di UD MURNI JAYA, Tanggal 18
Desember 2020.

"Wawancara dengan lbu Arifin selaku pekerja di UD MURNI JAYA, Tanggal 18
Desember 2020.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dari pertanyaan peneliti di atas maka peneliti merumuskan
pertanyaan-pertanyaan tersebut agar mendapatkan hasil dari pertanyaan

yang telah di ajukan oleh peneliti, yakni Bagaimana Eksploitasi Buruh di

UD. Murni Jaya Iringmulyo Metro Timur dalam Perspektif Ekonomi

Islam.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

a. Secara Teoris memberikan suatu pemikiran bahan referensi kepada
pembaca dan memberikan suatu informasi kepada peneliti lainnya
berkaitan terhadap Ekploitasi Buruh Dalam Perspektif Ekonomi
Islam (Studi Kasus pada U.D Murni Jaya Iringmulyo Metro Timur)

b. Secara praktis dapat dijadikan acuan dan pedoman untuk pemilik
usaha dalam penetapan upah yang adil dan bagi masyarakat dapat
dijadikan acuan untuk mengatahui hak-hak buruh atau tenaga kerja.

D. Penelitian Relevan
Penelitian relevan adalah hasil dari penelitian terdahulu yang serupa
dengan yang akan di kaji oleh peneliti, (prior research).® Tujuannya agar

dapat mengatahui mengenai kesamaan maupun perbedaan diantara keduanya.

8 Zuhairi, dkk, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 39.



Berikut rincian diantara perbandingan keduanya:

Pertama, Penelitian Nia Widya Siregar Jurusan Sosiologii Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Tahun 2014 yang berjudul “Eksploitasi dan
Aliensi Buruh Pabrik” tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan info
eksploitasi yang dilakukan oleh pengusaha pabrik alumunium kepada buruh.
Dari penelitian tersebut kesimpulannya dapat diketahui bahwa adanya
Eksploitasi terhadap ketidak berdayaan para buruh yang berharap dapat di
terima dengan baik dan di berikan imbalan yang sesuia dengan tenaga yang
telah di sumbangkan pada pemilik usaha atau pengusaha hal ini berkaitan
dengan pelanggaran Undang-Undang Ketenagakerjaan yang menyebabkan
para buruh merasakan alienasi dalam dunia pekerjaan. °

Kedua, jurnal penelitian dari Edo Adi Prayoga Tahun 2014 berjudul
“Eksploitasi dan Alienasi Buruh Surveyor di Lembaga Survei Produk “X” di
Surabaya (Studi tentang Buruh Surveyor di Lembaga Riset Produk “X” di
Kota Surabaya)”. Dalam penelitian tersebut hasil yang di peroleh ialah
tentang supervisor melakukan tindak eksploitas yang di lakukan dalam
bentuk nilai pekerjaan serta tenaga kerja yang mengakibatkan para buruh
mengalami aliensi. Kesadaran-kesadaran palsu yang dialami para surveyor
tetap terjadi karena kesulitan ekonomi yang dialami oleh buruh surveyor.*

Ketiga, Penelitian Ulfa Nur Fadillah Febriana Jurusan Syariah Program

Studi Ekonomi Islam Tahun 2014 yang berjudul “Pembayaran Upah Karyawan

Nia Widya Siregar, Eksploitasi dan Ailenasi Buruh Pabrik, (Medan: Universitas
Sumatera Utara, 2014)

%Edo Adi Prayoga, Ekspoitasi dan Alienasi Buruh Surveyor di Lembaga Survei Produk
“X” Di Surabaya, (Studi tentang Buruh Surveyor di Lembaga Riset Produk “X” di Kota
Surabaya), (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2013).
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Perspektif Prinsip Keadilan Dalam Ekonomi Islam” hasil dari penelitian ini
untuk mengetahui sistem uph karyawan, dalam perspektif prinsip keadilan
dalam Ekonomi Islam. Dari penelitian tersebut kesimpulannya dapat diketahui
bahwa penentuan upah masih banyak yang belum menggunakan Prinsip
Keadilan Dalam Ekonomi Islam.™

Menurut pandangan ketiga penelitian yang dilakukan oleh peneliti
terdahulu dapat diketahui penelitian akan peneliti kaji fokus penelitian yang
berbeda pada tema-tema tertentu. Skripsi yang disusun oleh Nia Widya
Siregar menganalisis bahwa adanya Eksploitasi terhadap ketidak berdayaan
para burh dalam penerimaan upahnya dan juga berkaitan dengan pelanggaran
Undang-Undang Ketenagakerjaan yang menyebabkan para buruh merasakan
alienasi dalam dunia pekerjaan. Skripsi yang disusun oleh Edo Adi Prayoga
menganalisis tentang eksploitas yang di lakukan dalam bentuk nilai
pekerjaan serta tenaga kerja yang mengakibatkan para buruh mengalami
aliensi. Dan yang terakhir Penelitian dari Ulfa Nur Fadillah Febriana tentang
keadilan dalam pembayaran upah terhadap buruh. Persamaan dalam
pendalaman ini dengan penelitian terdahulu terdapat di Eksploitasi Buruh dan
sistem pengupahannya. Adapun perbedaannya vyaitu terletak pada
menganalisi aliensi pada buruh dan juga usahanya dimana penelitian
terdahulu pada perusahaan pabrikasi sedangkan penelitian yang diteliti oleh
penulis adalah  “Ekploitasi Buruh Dalam Penerimaan Upah Perspektif

Ekonomi Islam (Studi Kasus pada U.D Murni Jaya Iringmulyo Metro Timur”.

1 Ulfa Nur Fadillah, Pembayaran Upah Karyawan Perspektif Prinsip Keadilan Dalam
Ekonomi Islam, (Metro: IAIN Metro, 2014)
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LANDASAN TEORI

A. Eksploitasi Buruh

1.

Eksploitasi

“Eksploitasi” ialah suatu tindakan yang menggunakan sumber
daya manusia atau memperlakukan orang lain dengan cara yang tidak
baik atau tidak adil hanya untuk mementingkan kebutuhan pribadi,
atau untuk memperoleh manfaat dan keuntungan dari usaha atau
pekerjaan yang menggunakan sumber daya manusia lain. Eksploitasi
adalah bagian penting dari ekonomi kapitalis. Ekploitasi yang para
pengusaha lakukan tidaklah di tunjukan secara terang-terangan pada
para buruh, mereka lebih mengarahkan kepada tindakan pengutilan
atau surplus nilai yang menguntungkan para pengusaha.! Dalam
kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) eksploitasi adalah pemanfaatan,
pendayagunaan, pengisapan atau segala hal yang menipu yang di
lakukan untuk diri sendiri. pengisapan, pemerasan (tenaga orang) untuk
meraup keuntungan merupakan tindakan tidak terpuiji. 2

Ekspolitasi buruh adalah suatu tindakan yang di lakukan para
pengusaha pada tenaga kerja dalam bentuk kebijakan aturan kerja,

upah, ataupun resiko kecelakaan saat bekerja.

'Arief Nurrahman Sejati dan Mahendra Wijaya, “Peran Buruh dalam Kesejahteraan

Sosial Perusahaan PT. Senang Kharisma Textile” Jurnal Sosiologi Dilema, Vol. 34, No. 1, 2015.

2Megalia Tifani Piri, “Perlindungan Hukum Terhadap Tindakan Eksploitasi Anak,

(Kajian Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002), > Jurnal Lex Administratum, Vol.I No.2 Apr-
Jun/2013, 26.
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Terlihat bahwa kemajuan yang dialami oleh UD. Murni Jaya
tidak sesuai dengan kesejahteraan buruh yang di pekerjakan. Tiap tahun
order yang jelas semakin selalu bertambah mengakibatkan terjadinya
eksploitasi, yang dari eksploitasi tersebut tidak pernah ada kenaikan
upah, ataupun upah tambahan. Walaupun gaji yang diterima para buruh
sangat pas-pasan dan terbilang tidak terlalu besar para buruh
menjalaninya dengan ikhlas.

Dalam teorinya Karl Marx tentang alienisasi, tentang alienisasi,
ketersaingan akan terjadi apabila semakin banyaknya modal yang
terkumpul untuk kapitalis, dan semakin miskin pula buruh tersebut
akibat dari hasil eksploitasi sikapitalis. ®

Dapat diartikan apabila kapitalis tersebut menimbun banyaknya
harta yang sebenarnya merupakan niali dari harta yang dihasilkan oleh
pekerja buruh. Karena buruh tidak adanya hak kuasa dalam menjual
barang dibandingkan dengan kapitaalis yang memiliki hak kekuasaan
dalam mnjual barang, maka kapitlasilah yang nantinya akan mendapat
nilai lebih tersebut. Nilai lebih tersebut yaitu keuntungan yang
diperoleh perusahaan itu sendiri.

2. Buruh/Tenaga Kerja

“Kerja” ialah suatu kegiatan yang cukup penting bagi manusia,

guna dapat menopang kehidupan manusia dan sangat dominan

dibandingkan aktifitas-aktifitas lainnya. Kerja dapat dimaksud secara

%“Esrilindia, ‘Eksploitasi Kerja dan Resistensi Karyawan PT. Seruni Indah Sidoarjo’
Jurnal Paradigma, Vol . 01, No. 01, Tahun 2013, 2., " t.t.
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universal ataupun khusus, secara universal kerja mencakup semua
wujud usaha yang dicoba oleh manusia, baik dalam materi maupun
nonmaterial, rohani mauapun jasmani dan hal yng berkaitan dengan
masalah keduniaan maupun keakhiratan.

Sistem Tenaga kerja melibatkan orang-orang yang bekerja
untuk diri mereka sendiri ataupun anggota keluarga yang menerima
bayaran berbentuk upah ataupun mereka yang sebetulnya bersedia serta
sanggup untuk bekerja.*Jadi disimpulkan bahwa tenaga kerja yaitu
semua orang yang sanggup serta bersedia untuk bekrja.

Pekerja/buuruh adalah orang yang bekerja untuk dapat
menerima imbalan berupa upah atau bentuk lainnya. “(UU No. 13
Tahun 2003/Permenaker RI No.l Th. 2017)”. “Tenaga kerja adalah
orang yang melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa
baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat”.
(UU No. 13 Tahun 2003).°

Dalam dunia pekerjaan yang melibatkan buruh dengan
pengusaha memiliki hak dan kewajiban yang antara keduanya harus
terpenuhi, dimana antara keduanya telah melakukan suatu akad atau
perjanjian dalam memenuhi kebutuhan anatar kedua belah phak, hakk

dan kewajibn tersebut diantaranya:

*Sonny Sumarsono, Ekonomi Manajemen Sumberdaya Manusia dan Ketenagakerjaan,
Ed. 1., cet. 1, (Yogyakarta: Graha lImu, 2003), 4.

> Lalu Husni, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan Indonesia, Ed. rev, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2010).
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a. Hak buruh
Hak seorang buruh dengan adanya hubungan hukum
tersebut yaitu:
1) Hak agar memperoleh pekerjaan.
2) Hak untuk menerima upah sesuai dengan perjanjian.
3) Hak diperlakukan dengan baik dalam likungan pekerjaan.
4) Hak atas jaminan sosial, terutama menyangkut dalam bahaya
kecelakaan kerja yang dialami oleh para buruh.®
Hak-hak para pekerja harus diberikan kepada pekerja,
kehormatan, moral harus melekat pada mereka dan mendapatkan
upah yang sesuai dan layak atas jasa yang telah diberikan.
b. Kewajiban Buruh
Sedangkan kewajiban sebagai buruh yang harus dipenuhi
yaitu:
1) Mengerjakan sendiri pekerjaan yang terdapat dalam perjanjian.
2) Bekerja sesuai dengan waktu perjanjian.
3) Mengerjakan pekerjaan dengan tekun.’
Kewajiban sebagai buruh harus sesuaii dengan pekerjaan
yang sudah ada dalam perjanjian di dalam akad agar tidak

merugikan pihak manapun.

®Suhrawardi K Lubis, Hukum ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), 166.
"Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta:
Sinar Grafika, 1994), 156.
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B. Upah
1. Pengertian Upah

Upah atau gaji adalah faktor utama yang mendorong setiap orang
untuk menukarkan tenaga nya, sebab upah merupakan sumber yang
dapat menopang keberlangsungan hidup para buruh atau tenaga kerja
tersebut. Dari upah tersebutlah seorang karyawan atau buruh semangat
untuk melakukan suatu pekerjaan.®

Dasar hukum pengupahan menurut hukum Islam dari Al-Qur’an

Q.S. At-Taubah (9): 105

dde ) Gsaig O sie3als 43)“)5 Kz A s T5kel Jis

(Yoo, 45l )gu) Voo u}f«ﬁ}l&\.ﬁ;éﬁﬁb@b&.ﬁd\

Artinya: “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang
ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah
kamu kerjakan. 9

Dari Ayat di atas menjlaskan bahwa perintah untk bekrja, dari
pekerjaan yng di lakukan dengan baik dan ikhlas akann mendapat hasil
yng baik pula. Allah memerintahknan semua manusai untik bekerja
agar dapat membantu memenuhi kebutuhan hidup. Di samping itu Allah
juga menyukai orang yang ingin berusaha dan bekerja keras, karena
hasil tidak akan mungkin menghianati sebuah proses. Ayat di atas juga

menerangkan bahwa upah terdiri dari dua bentuk, yakni upah yang di

dapatkan di dunia dan upah yang di dapatkan di akhirat. Upah yang di

¢ Suwatno, dkk, Manajemen SDM dalam Organisasi Publik dan Bisnis, (Bandung: CV
Alfabeta, 2016), 232.
’Departemen Agama RI, al Qur’an danTerjemahan, (Bekasi: CiptaBagus Segara, 2014).
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dapatkan di dunia ialah berupa uang ataupun apa saja yang imbang dan
sesuai dengan tenaga yang di keluarkan. Sedangkan upah akhirat ialah
upah yang di rasakan atau di hasilkan sebagai bekal di akhirat kelak
berupa pahala dari kegigihan dan kesabaran dalam menjalankan suatu
pekerjaan.®

Menurut Afzalur Rahman upah yaitu gaji yang diberikan kepada
pekerja, sebab para pekerja tersebut ikut andil dalam jasa yang mereka
berikan. Tenaga pekerja di berikan imbalan sesuai dengan jasa mereka
yang di sebut dengan upah..*!

Menurut Hamzaid B. Yahya Upah ialah hasil atau pendapatan
dari tenaga yang di pakai dalam melakukan suatu produksi oleh buruh
atau tenaga kerja. Sedangkan dalam fungsinya upah diartikan sebagai
atau imbalan yang diberikan atasan kepada para pekerja mereka, upah
yang di terima dapat di berikan harian, mingguan, bahkan bulanan
terkandung dengan perjanjian yang di buat.*?

Upah menjadi motivasi utama bagi manusia untuk bekerja sebab
upah merupakan alat yang dapat membantu memenuhi kebutuhan
manusia. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa upah
dapat juga diartikan hak para pekerja dalam bentuk uang atas imbalan

sebagai balas jasa yang telah disumbangkan dalam melaksanakan suatu

1% Rahmad Kurniawan, “Urgensi Bekerja daam Al-Qur’an” Jurnal Transformatif, Vol. 3,
No. 1 April 2019, 48.

1 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam: Jilid II, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti
Wakaf, 1995), 361.

“Murtadho Ridwan, “Standar Upah Pekerja Menurut Sistem Ekonomi Islam” Jurnal
Equilibrium, Vol. 1, No.2, Desember 2013, 243.



17

tanggung jawabnya dalam melakukan suatu pekerjaan, upah harus

didasarkan adanya akada tau perjnjian yang disepakat oleh kedua pihak

dan dibayarkan secara layak dan adil.

Dasar Upah

Dasar hukum tentang upah yang ditetapkan dalam Unndang-

Undang sebagai berikut:

a. “Presiden Republik Indonesia memutuskan dan menetapkan:
Peraturan Pemerintah tentang Perlindungan Upah No. 8 tahun 1981”.

b. “Keputusan Gubernur Lampung Nornor: G/776/V.07/HK/2019
tentang Penetapan Upah Minimum Provinsi (UMP) Lampung Tahun
2020”.

C. “Peraturan mengenai upah di Indonesia diatuur dalm Undang-
Undang Nom 13 Tahun 2003. Selain adanya Undnang-undang
pengupahan diatur dalamm Perturan Pemerintah Repblik Indonesia
Nomor 78 Tahn 2015”.

Penentuan uph menurutt Peraturan Pemerintah Rl No. 8 Tahun

1981 tentang Perlindungn Upah, upaya pemerintah dalam memberikan

imbalan atas jasa yang dilakukan kepada pekerja yang berdasarkan

prikemanusian seperti menggunakan prinsip keadilan sehingga upah yang
diberikan tidak dihilangkan ataupun dikurangi. Mengenai hal tersebut

Keputusan Gubernur Lampung Nomor: G/776/V.07/HK/2019 tentang

Penetapan Upah Minimum Provinsi (UMP) Lampung Tahun 2021

Besarnya Upah Minimum Kota (UMK) Metro Tahun 2021 adalah
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sebesar Rp.2.432.001, 57(Dua juta empar ratus tiga puluh dua ribu satu
rupiah koma limaouluh tujuh sen)) perbulan. Upah yang dibayarkan
kepada pekerja/buruh harus memenuhi kehidupan yang layak. Sedangkan
dalam pada Undang-Undaang Nomor 13. Tahun 2003 belum dijelskan
secara rinci kehidupan yng layak pekerja/buruh.*?
3. Waktu Pengupahan
Sistem pengupahan merupakan bagian dari  kebijakan
perlindungan hak-hak pekerja dan strategi yang menentukan kompensasi
atau timbal balik atas pekerjaan yang di lakukan dan juga harus.
Sehingga sistem upah yang digunakan haruslah yang adil dan dapat
memenuhi kebutuhan pokok para buruh. Secara umum, sistem upah ada
tiga macam diantaranya yaitu:
a. Sistem pengupahan menurut waktu.
Sesuai dengan sistem pengupahan, upah ditetapkan para
buruh dapat di berikan sesuai dengan apa yang di tentukan, baik di
berikan perjam, per harian, minggu atau bahkan bulan.
b. Upah sistem hasil
Upah menurut sistem hasil ditetapkan menurut hasil pekerjaan
yang telah disepakati dan berdasarkan hasil kesepakatan antara

pekerja dengan pengusaha.

c. Upah borongan

13“Evy Savitri Gani, "Sistem Perlindungan Upah di Indonesia" Jurnal: Tahkim, Vol. 11,
No. 1, (Juni 2015).
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Sistem borongan ialah upah yang di berikan sesuai dengan
besarnya pekerjaan juga waktu yang di gunakan dalam mengerjakan
suatu pekerjaan. Penetapan upah yang di berikan dengan sistem
borong ini terbilang rumit, karena melibatkan waktu yang lama serta
alat yang di gunakan untuk menyelesaikan pekerjaanpun tidak
sedikit."*

Menurut penjabaran di atas, dengan memperhatikan sistem
penetapan upah yang terjadi pada usaha pengupasan bawang dapat
mengunakan sisten upah waktu. Dimana upah yang diberikan setiap satu
minggu sekali dan untuk model kerjanya dilakukan secara borongan.

4. Upah Minimum

Kebijakan upah minimum dilakukan oleh pemerintah sejak akhir
tahun 1980-an. Kebijakan ini dituangkan ke dalam beberapa perundang-
undangan, seperti Peraturan Menteri Tenaga Kerja “No. PER-
01/MEN/1999 tentang upah minimum”, yang kemudian disempurnakan
dengan Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi “No. KEP-
226/MEN/2000 dan peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
No.PER-17/MEN/VII/2005”. Dalam Pasal 88 sampai dengan pasal 90
UU. No. 13 Tahun 2003 secara eksplisit semakin memperkuat
pengaturan Upah Minimum. Pengertian upah minimum menurut pasal 1
angka 1 Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. PER-01/MEN/1999 adalah

upah bulan terendah yang terdiri dari upah pokok termasuk tunjangan

Y“Ujang Charda S., “Model Kebijakan Pemerintah Indonesia dalam Sistem Pengupahan,
” Jurnal Wawasan Yuridika. Vol, 34, No. 1, (Februari 2016), 23.
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tetap. Dalam praktiknya masih sering bermasalah khususnya pada sektor
industri padat karya, penafsiran terhadap fungsi upah minimum
cenderung merugikan para buruh yang mempunyai masa kerja lebih dari
satu tahun, telah berkeluarga serta memiliki jabatan tertentu di semua
level. Para buruh tersebut masih menerima upah yang besarnya sama
dengan upah minimum. Begitu juga terhadap buruh yang mempunyai
keahlian tertentu atau yang berprestasi tidak memiliki perbedaan upah
secara nyata jika dibandingkan dengan upah rata-rata buruh pada
umumnya.™
Upah minimum ialah upah terkecil yang di berikan pihak
pengusaha pada buruh yang kemudian dijadikan standar oleh pengusaha
untuk menentukan upah yang sebenarnya dari pekerja atau buruh yang
bekerja di perusahaannnya.
C. Ekonomi Islam
1. Pengertian Ekonomi
Dalan mengulas perspektif Islam, dapat kita perhatikan ekonomi
dalam Islam sesungguhnya itu bermuarra kepada agidah Islam, yang
bersumber pada syariat. Sedangkan dari sisi lain ekonomi isalm bermuara
pada Al-Qur’an daan As-Sunnah Nabawiyah yang berbahas Arab. *°
Ekonomi Islam vyaitu pengetahuan bagaimana menggali dan

mengimplementasi sumber daya material agar memenuhi kebutuhan dan

M. Ghufron, “Politik Negara dalam Pengupahan Buruh di Indonesia”, Jurnal Hukum
dan Perundangan Islam, (Surabaya: Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel: Al-Daulah), Volume 1,
Nomor 2/Oktober 2011, 114-115.

Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2007).
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kesejahteraan manusia, dimana harus sesuai dengan syariat Islam.

Ekonomi Islam adalah tata aturan yang berkaitan dengan cara berproduksi,

distribusi dan konsumsi serta kegiatan lain dalam kerangka ma isyah

(penghidupan individu maupun kelompok/Negara) sesuai dengan ajaran

Islam (Al-gur’an dan Al-Hadits)."’

Pendapat para ahli atau ekonomi Muslim berbedda-beda
mendefinisikan antara lain adala sebagai berikut:

a. Menurut Halide bahwa yang dimaksud dengan ekonomi Islam adalah
kumpulan dasar umum Ekonomi yang disimpulkan dri Al-Qur’an dan
As-Sunnah yang berkaitan dengam ekonomi.

b. Menurut M. Akram Khan yang dikutip dawam Raharjo, mengartikan
ekonomi Islam sebagai ekonomi yang bertujuan untuk mengatahui
kebarhasilan manusia yang dicapai dengan hubungan sumber-sumber di
bumi atas dasar kerja dan partisipasi.'®

Atas dasar pengertian-pengertian di atas maka Ekonomi Islam
adalah kegiatan berproduksi, distribusi dan konsumsi dari sumber daya
material untuk memenuhi kebutuhan dab kesejahteraan manusia sesuai
dengan ajaran Al-Qur’an dan hadits dimana Eknomi Islam merupakan

bentuk usaha yang bernilai ibadah dan suatu amanah.

. Prinsip-prinsip Ekonomi Islam

2008).

YAbdul Aziz, Ekonomi Islam: Analisis Mikro dan Makro, (Yogyakarta: Graha Ilmu,

BAbdul Aziz, Ekonomi Islam., 1-3.
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Ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan sosial yang di
dalamnya mengkaji serta memperlajari tentang ekonomi rakyat yang di
atur sesuai dengan prinsip-prinsip dalam agama Islam Atas dasar nilai
Islam inilah dalam pelaksanaannya Ekonomi Islam dikenal dengan istilah
prinsip-prinsip Ekonomi Islam.

Dasar dari prinsip-prinsip Ekonomi Islam diantaranya yaitu:

a. Kebebasan Individu
Setiap orang memiliki hak atas kebebasan seutuhnya untuk
membuat keputusan dan berpendapat.
b. Hak terhadap harta
Islam mengakui hak individu terhadap hartanya. Walaupun
begitu ada batasan di dalam nya, agar tidak merugikan masyarakat
lainnya.
c. Perbedaan ekonomi dalam batas yang wajar
Dalam agama Islam di akui mengenai ketidaksamaan ekonomi
diantara umat, namun tidak di biarkan bertambah luas agar tetap
dalam batasan yang wajar dan adil tidak berlebihan.
d. Keamanan sosial
Aturan tersebut di dukung oleh agama Islam, guna
meminimalisir ketamakan akan kekayaan negara yang di nikmati

sebagain orang saja.

e. Jaminan Sosial
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Semua warga negara di anugrahi hak untuk memiliki hidup
dan bersosialisasi, dan setiap warga negara dijamin memperoleh
kebutuhan hidupnya masing-masing.

f.  Kesejahteraan Individu dan Masyarskat

Islam mengakui adanya kesejahtreraan indvidu dan masyarkat
yang harus saling melengkapi satu dengan yang lain, dan tidak saling
bersaing dan bertentangan antara mareka.*®

Prinsip Ekonomi Islam secara garis besar mengajarkan bahwa

mempelajari masalah ekonomi rakyat yang di ilhami oleh nilai Islam.

Afzalur Rahman, Doktrin ekonomi Islam, Jilid 2, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf,
1995), 8-10.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis dari penelitian peneliti lakukan yaitu penelitian lapangan
atau (field research), yaitu penelitian yang dilakukan dilapangan dengan
memilih suatu tempat untuk menyelediki lokasi dan menyelidiki gejala
objektif yang terjadi di lokasi tersebut.’ Dalam penelitian ini peneliti
melakukan penelitian secara langsung untuk mengamati lokasi penelitian
dan fokus pada objek yang diteliti. Adapun lokasi penelitian di JI. Nurul
Iman 15A, Iringmulyo, Metro Timur, Kota Metro, Lampung.

2. Sifat Penelitian

Dalam penelitian ini bersifat deskriptif Kualitatif. Deskriptif
dapat diartikan sebagai metode menemukan keadaan, objek, kondisi,
sistem pemikiran atau fakta sekelompok orang dalam keadaan saat ini
dengan interpretasi yang benar.?

Berdasarkan judul serta fokus permasalahan yang digunakan oleh
peneliti maka sifat penelitian ini adalah deskiptif. Karena bersifat
deskriptif penelitian ini bermaksud untuk menggambarkan praktek
eksploitasi yang terjadi pada buruh dalam sistem pengupahan di UD.

Murni Jaya.

'Abdurahmat Fathoni, Metedologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, 1 ed.,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006).
“Sedarmayanti, Metedologi Penelitian, cet. 1, 2, (Bandung: CV Mandar Maju, 2002).
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B. Sumber Data
1. Sumber Data Primer

Menurut “M. Burhan Bungin” dalam buku yang berjudul
“Penelitian Sosial dan Ekonomi”, Data Primer ialah sumber data utama,
atau sumber data yarng di hasilkan langsung dari orang yang berkaitan
dengan penelitian yang berlangsung.® Dalam penelitian ini data primer
langsung diperoleh dari satu orang pemilik usaha yaitu Ibu Murni dan
sepuluh orang buruh yang diambil contoh dari mulai buruh yang paling
lama bekerja, yang rajin, pekerja baru, pekerja yang tinggal di sekitar
tempat bekerja dan juga yang jauh jarak rumah dari tempat bekerja
sepuluh orang buruh tersebut ialah Ibu Nurkhasanah, Ibu arifin, Ibu Siam,
Ibu Ika, Ibu Desti, Ibu aya, Ibu Rona, Ibu Rita, IbuAni, dan Ibu Rizal yang
bekerja pada UD. Murni Jaya.

2. Sumber Data Sekunder

Masih menurut pendapat dari Burhan Bungin dalam bukunya,
data sekunder ialah sumber data pendukung, yang dapat memberikan
bantuan pada peneliti unutk mengumpulkan data.*

Berdasarkan pemahaman tersebut, dalam pengumpulan data
tentang Eksploitasi “Buruh dalam Perspektif Ekonomi Islam” tidak
hanya bertumpu kepada sumber data utama, tetapi juga pada sumber lain
yang dari sumber tersebut dapat membantu mengumpulkan data sesuai

dengan pemelitian yang berlangsung. Dalam penelitian ini sumber data

*Burhan Bungin, Metedologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Prenada Media
Group, 2013).
* Burhan Bungin, Metedologi Penelitian., 129.
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pembantu yang digunakan seperti buku-buku sebagai literatur penunjang,
jurnal dan juga penelitian terdahulu yang menjadi dasar acuan teoritis
terhadap penelitian yang dibuat.
C. Teknik Pengumpualan Data
Teknik pengumpualan data adalah cara yang di gunakan agar
memperoleh data dan informasi guna kepentingan dalam menyelesaikan
suatu penelitian. Beberapa teknik yang digunakan peneliti untuk
memperoleh data penelitian antara lain:
1. Wawancara (Interview)

Wawancara ialah suatu teknik untuk mendapat data dengan
melakukan memberikan pertanyaan untuk mendapatkan jawaban dari hal
yang di teliti, dalam pengertian lain teknik wawancara merupakan
percakapan yang di lakukan antara peneliti dengan informan untuk
mendapatkan informasi dari apa yang sedang di jadikan penelitian, yakni
melakukan pengajuan pertanyaan pada.Wawancara yang ada pada
penelitian kualitatif

Dalam penelitian ini wawancara di bagi menjadi tiga, . Yaiitu:
“wawancara terstruktur, wawancara semi terstruktur dan wawancara
tidak terstruktur”. Peneliti mengunakan jenis wawancara semi
terstrusktur, dalam praktiknya wawancara semi terstruktur ini di
lakukan dengan mengajukan pertanyaan pada informan dengan bebas
hingga pertanyaan benar-benar tuntas tanpa ada pertanyaan-pertanyaan

yang di susun sebelumnya, peneliti hanya mengandalkan guideline
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wawancara sedagai pedoman penggalian data dengan ciri sebagai
berikut:
a. Pertayaan bebas namun, tetap memeperhatikan kaidah dan tidak
keluar dari pembahasan.
b. Durasi dalam wawancara dapat ukur.
c. Fleksibel tapi terkontrol (dalam hal pertanyaan atau jawaban).
d. Memiliki pedoman wawancara.
e. Tujuan dari wawancara ialah agar mengetahui suatu kejadian.’
2. Dokumentasi
Dokumentasi  merupakan teknik yang digunakan agar
mendapatkan informasi dari sumber tertuilis atau dokumen, basik berupa
buku-buku, foto dan sebagainya. Sifat dari data yang telah diperoleh
tidak dibatasi oleh ruang atau waktu maka dari itu peneliti dapat
mengatahui apa saja kejadian di masa lalu.®
Dalam hal ini peneliti menggunakan data yang berkaitan dengam
usaha dagang pengupasan bawang di UD Murni Jaya.
D. Teknik Analisis Data
Analisis Data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data dalam kategori,

menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola,

®Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, Dan Focus Group Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif, (Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 2013), 63.

®Jjuliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya llmiah,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 141.
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memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri ataupun orang lain.’
Kemudian penulis mengadakan perbandingan antara teori yang ada dengan
kenyataan yang terjadi di lapangan guna mengambil suatu kesimpulan dari
penelitian ini terhadap pelaksanaan teori dan praktik di lapangan.

Metode yang digunakan dalam dalam penelitian ini adalah metode
analisa kualitatif karena data yang diperoleh berupa keterangan-keterangan
dalam bentuk uraian.Berdasarkan keterangan di atas maka dalam menganalisa
data penulis menggunakan data yang diperoleh dari data primer dan data
sekunder.

Data tersebut kemudian di analisis dengan menggunakan metode
berfikir deduktif. Metode berfikir deduktif adalah metode berfikir yang
dimulai dari fakta empiris. Peneliti terjun ke lapangan, mempelajari,
menganalisis, menafsirkan, dan menarik kesimpulan dari fenomena yang ada
di lapangan.® Jadi metode berfikir deduktif yaitu metode berfikir yang
berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwva umum kemudian dari
fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa tersebut ditarik suatu kesimpulan yang

bersifat khusus.

" Burhan Bungin, Metodologi Penelitian., 219.
® Nurul Zuriah, Metedologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), 93.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Cikal bakal terbentuknya Kelurahan Iringmulyo adalah bermula dari
pecahan transmigrasi dari Jawa yang dipimpin oleh Almarhum D. Gondo
Wardoyo yang membuka lahan di Lampung Tengah itu menjadi 3 (tiga)
daerah pemukiman baru, yaitu: 15 a Iringmulyo, 15 b Imopuro, 15 Polos
Metro. Kemudian dengan kesepakatan yang diambil pada tahun 1938, maka
diambil keputusan untuk menjadikan ketiga bedeng itu menjadi satu kampung
yang diberi nama Kampung Metro.

Dengan ditetapkannya Undang-undang Nomor 5 Tahun 1979 tentang
Pemerintahan Desa maka pada tanggal 18 Agustus 1982 Kampung Metro
ditingkatkan menjadi Kelurahan Metro. Berdasarkan Peraturan Daerah Kota
Metro Nomor 25 Tahun 2000, maka Kelurahan Metro dipecah menjadi 3 (tiga)
bagian vyaitu Kelurahan Iringmulyo, Imopuro dan Metro. Dengan
ditetapkannya Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 25 Tahun 2000 tersebut
maka Iringmulyo resmi menjadi Kelurahan yang secara geografis masuk ke

dalam Kecamatan Metro Timur.
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Keadaan Penduduk Kelurahan Iringmulyo Metro Timur

Tabel 4.1
Jumlah Penduduk
Jenis Kelamin Jumlah Penduduk
Laki-laki 6.605 orang
Perempuan 6.576 orang
Jumlah seluruhnya 13.181 orang
Kepala Keluarga 3.903 KK
Tabel 4.2
Jumlah Penduduk Menurut Agama
Jumlah
No Agama L P (Orang)
1 | Islam 6.079 6.007 12.086
2 | Kristen 208 232 440
3 | Katholik 93 88 181
4 | Hindu 43 28 71
5 | Budha 181 221 402
Jumlah 13.181

1. Profil UD. Murni Jaya

Usaha pengupasan bawang UD. Murni Jaya di Iringmulyo Metro
Timur, berdiri sejak tahun 2015. Di Awal pendirian usaha pengupasan
bawang ini dilatarbelakangi oleh ibu Murni selaku pemilik usaha
pengupasan bawang UD. Murni Jaya beliau dulunya adalah seorang
pengampas bawang dan akhirnya beliau dipercayai oleh majikannya untuk
membuka usaha sendiri.

Pada awal usaha pemilikhanya mengampas kepasar dan warung
saja dan belum ada karyawan yang membantunya memproduksi usaha
tersebut. Usaha pengupasan bawangini hanya dikelola oleh Ibu Murni
dan hanya bisa menjual bawang dengan volume penjualan kecil, tetapi

karena keuletan Ibu Murni usaha ini berkembang tidak hanya menjual
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bawang saja akan tetapi menjual hasil bumi juga. Dan tidak hanya itu
bahkan Ibu Murni mempunyai toko di pasar Cendrawasih Kota Metro dan
gudang pengupasan bawang di tempatkan di JI. Nurul Iman 15a,
Iringmulyo, Metro Timur.

Seiring usaha ini berkembang maka pengupasan bawang ini mulai
memiliki buruh yang berjumlah 30 orang. yang di tempatkan di JI. Nurul
Iman 15A, Iringmulyo, Metro Timur, Kota Metro, Lampung. Sebagian
besar pekerja yang berkerja di usaha pengupasan bawang lebih dominan
ibu-ibu rumah tangga yang bertempat tinggal disekitar usaha pengupasan
bawang tersebut.

Usaha pengupasan bawang dilringmulyo Metro Timur merupakan
satu-satunya usaha pengupas bawang yang ada. Sejak pengupasan bawang
ini berdiri merintis usahanya dari bekerja ikut orang sampai membuka
usaha sendiri dengan mengampas ke pasar dan warung-warung saja dan
sampai sekarang sudah memiliki toko dan memproduksibarang dan
menjual barang dengan nilai jual lainnya maka dapat dikatakan
berkembang. Usaha pengupasan bawang di Iringmulyo Metro Timur ini
memiliki banyak pelanggan, tidak hanya yang bertempat tinggal disekitar
Kota Metro namun pelanggan yang berasal dari daerah lainpun ada.
Berikut ini adalah nama-nama Pemilik dan buruh pengupasan bawang UD.

Murni Jaya:
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2. Profil Pekerja UD. Murni Jaya

Tabel 4.3.
Nama-nama pemilik dan buruh di UD. Murni Jaya

No Nama Umur Keterangan

1 | Ibu Murni 42 Tahun | Pemilik UD. Murni Jaya

2 | Ibu Nurkhasanah| 52 Tahun | Pekerja yang paling lama
3 | Ibu lsah 45 Tahun | Pekerja baru

4 | Ibu Minah 60 Tahun | Pekerjalansia

5 | lbu Sifa 49 Tahun | Pekerjatempat tinggal Terjauh
6 | Ibu Nani 34 Tahun | Pekerja yang tinggal disekitar tempat kerja

B. Pemberian Upah Buruh Pada UD. Murni Jaya di Iringmulyo Metro
Timur

Mekanisme pengupahan karyawan pada UD. Murni Jaya di Iringmulyo
ini menggunakan sistem pembayaran menggunakan uang dan barang yang
dibayar seminggu sekali. Dalam prakteknya pembayaran upah ada perjanjian
atau penetapan upah yang disepakati oleh pemilik UD. Murni Jaya kepada
buruh dimana pemberian upah tidak hanya berupa uang tetapi juga dengan
barang. Pemberian upah berupa barang atas permintaan buruh yang telah
disepakati akadnya diawal bekerja, barang yang diminta berupa sembako
untuk kebutuhan sehari - hari. Mereka minta barang yang tidak sesuai dengan
upahnya sehingga pembayaran bisa secara menyicil dengan upah yang
nantinya akan diterima. Permintaan pembayaran upah menggunakan barang
disebabkan karena para buruh membutuhkan untuk kebutuhannya sehari-hari
dan apabila buruh meminta pemilik usaha untuk membelikan barang berupa
sembako yang harganya melebihi dengan harga upah yang dibayarkan
sehingga karyawan harus menyicil setiap minggunya dengan upah yang

mereka dapat. Keuntungan yang didapatkan oleh buruh dari upahnya apabila
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masih memiliki hutang maka, hanya dapat memenuhi kebutuhan pokoknya
tidak dapat memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Tanggapan para buruh
dengan upah yang diberikan oleh pemilik usaha adalah belum cukup untuk
memenuhi apa yang dibutuhkan oleh buruh.

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nurhasanah pengupas bawang
yang sudah bekerja lama selama enam tahun dan memulai pekerjaan dari jam
07.00-17.00 dalam metode pembayarannya dapat menggunakan barang
maupun uang pembayaran upahnya diberikan seminggu sekali. Ibu
Nurhasanah sudah terampil dan cepat untuk mengupas bawang sehari dapat
mengupas bawang kurang lebih 1, 5 Kintal dan dalam seminggu mendapatkan
upah Rp.260.000. Menurut Ibu Nurkhasanah pembayaran upah senilai Rp.
260.000 dengan jam kerja dari jam 07.00-17.00 tidak sesuai dengan upah yang
diberikan, karena menurut beliau tempatnya bekerja ini usahanya setiap tahun
selalu maju dan terus berkembang akan tetapi tidak ada kemajuan dalam
kenaikan upah untuk para buruh. Buruh tidak selalu menerima pembayaran
upahnya dalam bentuk uang tunai, tetapi terkadang buruh dapat juga meminta
bayaran dengan barang berupa sembako yang disediakan oleh Ibu Murni.Dan
selama bekerja para buruh juga harus menghadapi resiko dari berbagai macam
hal, diantaranya seperti saat melakukan pengupasan bawang pisau yang
dipakai sering kali melukai tangan, dan duduk berjam-jam membuat badan
sakit dan pegal-pegal. Perlengkapan saat mengupas bawang tidak di sediakan

dari gudang para buruh membawanya sendiri dari rumah misalkan tempat alas
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duduk, ember, dan pisau. Seharusnya pengusaha memberikan perlengkapan
bekerja dan perlindungan sesuai dengan kebutuhan para buruh.

Menurut Ibu Minah pekerja lansia yang meminta pembayaran berupa
barang seperti untuk pembelian barang sembako berupa berupa kebutuhan
sehari-hari. Pemilik memberikan pemayaran barang tersebut yangdiambil dari
warung pemilik dan memberikan persyaratan pemotongan upah kepada buruh
yang meminta pembayaran barang.?

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Isah yang terbilang belum cukup
lama kurang lebih dua bulan bekerja di pengupasan barang tersebut memulai
bekerja dari jam 07.00-17.00. Sering terjadi resiko kecelakaan kerja seperti
tangan yang selalu terluka akibat sayatan pisau, dan karena belum terbiasa
setiap malam badan terasa sakit, pegal-pegal, dan tidur kurang nyenyak. lbu
Isah hanya mampu menghasilkan 80kg atau semampunya dalam sehari untuk
mengupas bawang dan dalam seminggu beliau hanya mendapatkan kurang
lebih upah Rp.140.000. Dan beliau merasa dengan upah yang diberikan itu
kurang untuk memenuhi kebutuhan pokoknya.®

Ibu Sifa buruh yang tempat tinggalnya di 44 Batanghari jarak rumah
dan tempat beliau bekerja terbilang jauh, beliau mengatakan terkadang suka
terlambat untuk datang bekerja. Beliau mengupas bawang semampunya

terkadang 150kg perhari. Resiko badan pegal-pegal, sakit pada malam hari

"Wawancara dengan Ibu Nurkhasanah pekerja yang sudah lama bekerja di UD. Murni
Jaya pada,

Tanggal 12 November 2021.

Wawancara dengan lbu Minah pekerja tertua yang bekerja di UD. Murni Jaya pada,
Tanggal 12 November 2021.

Wawancara dengan Ibu Isah pekerja baru yang bekerja di UD. Murni Jaya pada, Tanggal
12 November 2021.
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menjadi hal biasa dan harus dijalanin karena hanya pekerjaan inilah yang
dapat membantu sedikit kebutuhan untuk sehari-hari walau terasa kurang
cukup. Upah yang didapat oleh Ibu Sifa berupa uang beliau tidak ingin berupa
barang karena tidak ingin menambah beban menjadi hutang.”

Ibu Nani sudah bekerja terbilang lama sudah hampir 6 tahun dari awal
UD. Murni Jaya ini berdiri. Karena tuntutan ekonomi bu Nani meminta
pembayaran dengan barang sebelum mendapatkan upah yang berupa uang.
Walau beliau sudah terbilang bekerja dari lama upah yang dari awal Rp.250
perkg UD. Murni Jaya selalu maju dan terus berkembang dalam usahanya,
permintaan bawang dari berbagai distributorpun melonjak. Akan tetapi upah
yang didapati oleh parah buruh tidak naik, tetap di bayar Rp.250 perkg
bawang yang dihasilkan.Beliau berkata para buruh yang lain sudah protes atas
upah yang telah diberikan dan ingin kenaikan gaji tapi sayangnya keluh kesah
para buruh tidak didengar oleh pemilik usaha UD. Murni.’

Keuntungan yang didapatkan oleh buruh dari upahnya apabila masih
memiliki hutang maka, hanya dapat memenuhi kebutuhan pokoknya tidak
dapat memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Mekanisme pembayaran upah
yang diberikan pemilik usaha kepada buruh Pembayaran yang dilakukan
seminggu sekali yang sesuai hasil yang didapat dalam seminggu dengan

memanggil satu per satu.

* Wawancara dengan Ibu Sifa pekerja jarak rumahnya jauh dari tempatnya bekerja di UD.
Murni Jaya pada, Tanggal 12 November 2021.

> Wawancara dengan Ibu Nani pekerja yang jarak rumahnya berdekatan dengan tempat
bekerja di UD. Murni Jaya pada, Tanggal 12 November 2021.
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Para buruh sering dieksploitasi dalam proses produktifitas seperti
halnya para buruh mendapatkan upah yang tidak sesuai dengan usaha yang
telah disumbangkan, resiko kecelakaan kerja, dan penurunan kesehatan.
Dalam Islam tidak di benarkan mengunakan cara eksploitasi, justru dalam
aturan agama dan juga sistem berjalannya pekerjaan di harapkan dapat
membantu seluruh tenaga kerja ketika menjalankan pekerjaan dan juga
memberikan upah secara adil, tidak menunda-nunda waktu pembayaran upah
atas pekerjaan yang telah disumbangkan. Dan Islam juga mengajarkan bahwa
dalam landasan hukum yang ditegakan atas dasar keadilan diantara manusia
dan menjunjung tinggi nilai sosial kemanusiaan agar para pihak pemberi
pekerja dapat terdorong untuk mempertimbangkan nilai-nilai kemanusiaan
dalam penentuan upah.

. Analisis Eksploitasi Buruh Dalam Penerimaan Upah Perspektif Ekonomi
Islam

Dari hasil Penelitian yang telah saya lakukan pada UD. Murni Jaya
bahwa dalam penerimaan upah buruh tersebut belum sesuai dengan apa yang
mereka kerjakan pada UD. Murni Jaya. Karena pada perspektif ekonomi Islam
telah dijelaskan bahwa seharusnya upah yang harus di bayarkan pada buruh
haruslah sebanding dengan tenaga yang telah dikeluarkan, karena dari upah
tersebut seseorang buruh atau pekerja memiliki harapan untuk
menggantungkan hidup atau memenuhi kebutuhan hidupnya, jadi jika usaha
yang di keluarkan tidak sesuai dengan hasil yang di dapatkan maka sama saja

sudah merampas hak orang lain.
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Dalam dunia pekerjaan seorang buruh tentunya memiliki hak dan
kewajiban, hak-hak tersebut berupa: (a) Hak untuk menerima upah sesuai
dengan perjanjian. (b) Hak diperlakukan dengan baik dalam likungan
pekerjaan. (c) Hak atas jaminan sosial, terutama menyangkut dalam bahaya
kecelakaan kerja yang dialami oleh para buruh.

Jika hak-hak tersebut tidak terpenuhi atau tidak di penuhi oleh
pengusaha atau orang yang memiliki usaha maka sama saja sudah mengambil
hak orang lain, sudah seharusnya hak-hak tersebut di berikan sepenuhnya
dengan para buruh, Kkarena para bururh tersebut bekerja untuk
terselesaikannya atau berjalan dengan baiknya usaha yang telah di bangun,
tanpa adanya pekerjaan yang baik dari para buruh maka mungkin usaha yang
di bangun akan mengalami kemandekan atau tidak berjalan sebagai mana
mestinya.

Selain dari hak, buruh pun memeiliki kewajiban, dalam menjalankan
kewajiban tersebut jika mereka tidak menjalankannya dengan baik maka
pemiliki usaha wajar untuk menegur atau memberikan sanksi sesuai dengan
tingkat kesalahan yang di buat, itulah mekanisme yang baik dan benar dalam
dunia usaha antara buruh dan pengusaha.

Namun jika para buruh sudah bekerja dengan baik seperti para buruh
yang bekerja di UD. Murni Jaya namun upah yang di berikan sama sekali
tidak mengalami penginngkatan padahal usaha yang berjalan selama kurang
lebih enam tahun berjalan baik dan selalu mengalami peningkatan maka hal

tersebut dapat di katakana eksploitasi, seperti yang kita ketahui eksploitasi
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merupakan tindak perbuatan yang tidak di benarkan dalam agama Islam.
Seperti yang kita ketahui segala sesuatu bdi dalam Islam telah di atur dengan
baik dengan sangat terstruktur dari hal yang paling sederhana hingga hal yang
berkenaan dengan banyak orang seperti hak dan keajiban yang harus di
berikan antara seorang pengusaha dan buruh.

Pengusaha dan buruh sudah seharusnya saling membantu dan
menguntungkan, karena buruh bekerja demi berjalnnya usaha yang di bangun
oleh peilik usaha, maka sudah seharusnya pengusaha harus dengan bijak
menetapkan upah yang di berikan pada para buruh, jika tadinya di UD. Murni
Jaya upah awal hanya rp. 250 untuk 1 kg pengupasan bawang dan hanya di
bayar rp.250.000 per minggu sejak awal di bangunnya usaha tersebut, dan
usaha tersebut sudah berjalan selama 6 tahun kiurang lebih dan selalu
mengalami peningkatan kea rah yang baik, maka seharusnya pemilik usaha
menetapkan perubahan upah yang baru untuk para buruh, mengingat usaha
yang berjalan selalu mengalami peningkatan. Jika hal tersebut tidak di

indahkan pemilik usaha maka sama saja suah merampas hak orang lain.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan
oleh peneliti pada skripsi ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pekerjaan
yang di lakukan oleh para buruh di UD. Murni Jaya sudah terbilang baik dan
sesuai dengan yang di harapkan, kewajiban mereka sebagai seorang burub
sudah mereka penuhin dan sudah sesuai dengan teor-teori yang berlaku
mengenai kewajiban yang seharusnya di lakukan para buruh vyaitu: (a)
Mengerjakan sendiri pekerjaan yang terdapat dalam perjanjian. (b) Bekerja
sesuai dengan waktu perjanjian. (c) Mengerjakan pekerjaan dengan tekun.
Namun hak yang di terima oleh para buruh belum sesuai dengan teori
dan adab kemanusiaan yang berlaku, mereka bekerja dengan baik sesuai
peraturan yang di tetapkan, jam kerja yang berlaku di jalankan dengan tertib,
namun upah yang di terima belum sesuai dengan usaha yang mereka
keluarkan. Mengingat buruh adalah salah satu pekerjaan yang cukup berat dan
memiliki resiko kerja yang cukup membahayakan diri, sudah seharusnya upah
yang mereka terimapun sesuai dengan usaha yang mereka keluarkan.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa

saran sebagai berikut:



40

1. Kepada pemilik usaha UD. Murni Jaya sudah seharusnya sebagai seorang
pengusaha memperhatikan keselamatan dan kesejahteraan para bekerja
atau buruh yang bekerja untuk usaha yang di bangun, karena tanpa adanya
usaha dan kerja yang baik dari para buruh maka usaha yang di bangun
akan mengalami kesulitan untuk maju kea rah yang lebih baik. Sebagai
pengemban usaha yang bijak maka seharusnya memiliki kebijakan untuk
para buruh, agar dapat melakukan perubahan upah kepada para buruh
menginat usaha yang berjalan selama ini sudah mengalami peningkatan
yang baik dari tahun-tahun sebelumnya.

2. Kepada para buruh di UD. Murni Jaya agar dapat senantiasa bekerja
dengan baik dan tekun serta ikhlas menjalankannya, sehingga pekerjaan
yang di lakukan berjalan dengan baik dan lancar. Serta untuk selalu
memperhatikan dan menerapkan aturan yang di tetapkan oleh pemilik

usaha sebaik mungkin.
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)

EKSPLOITASI BURUH DALAM PENERIMAAN UPAH
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (STUDI KASUS PADA UD.

MURNI JAYA IRINGMULYO METRO TIMUR)

A. Wawancara (Interview)

1. Wawancara dengan Pemilik UD. Murni Jaya

2.

a.

b.

o

=

Bagaimana latar belakang berdirinya UD. Murni Jaya?

Sejak kapan UD. Murni Jaya berdiri?

Berapa banyak buruh di UD. Murni Jaya?

Bagaimana cara penetapan upah terhadap buruh di UD. Murni Jaya?
Bagaimana respon Ibu terhadap buruh yang meminta upah berupa

barang?

Wawancara dengan Karyawan

Sejak kapan Ibu mulai bekerja di UD. Murni Jaya?

Apa yang menjadi alasan Ibu bekerja di UD. Murni Jaya?

Berapa jumlah upah yang didapat Ibu bekerja di UD. Murni Jaya?
Apakah pembayaran upah tersebut terbilang cukup untuk memenuhi
kehidupan sehari-hari?

Apakah besaran upah yang diterima sesuai dengan kesepakatan
diawal?

Berapa lama (jam) Ibu bekerja dalam sehari?

Berapa dalam sehari yang Ibu dapat hasilkan saat mengupas bawang?
Resiko dan kendala apa sajakah yang terdapat saat melakukan

pekerjaan?



i. Apa yang melatarbelakangi Ibu meminta pembayaran menggunakan

barang?

B. Dokumentasi

1. Buku Transaksi Pembayaran Upah terhadap buruh UD. Murni Jaya.

2. Dokumentasi terkait wawancara terhadap pemilik dan para buruh UD.

Murni Jaya.

Mengetahui,
Dosen Pembimbing

Zumaroh, ME.Sy
NIP. 19790422 200604 2 002

Metro, 09 November 2021
Mahasiswa Ybs,

e

Syntia Fitriana

NPM. 1702040094
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Perihal : SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth., = ¢
Zumaroh (Pembimbing 1)
(Pembimbing 2)
di-

Tempat
Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/lbu bersedia untuk membimbing
mahasiswa :

Nama : Syntia Fitriana

NPM 1 1702040094

Semester 1 9 (Sembilan)

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Jurusan : Ekonomi Syari'ah

Judul : EKSPLOITASI BURUH DALAM PENERIMAAN UPAH PERSPEKTIF
EKONOMI ISLAM (STUDI KASUS PADA UD MURNI JAYA
IRINGMULYO METRO TIMUR)

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1;
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

. -Metro, 26 Agustus 2021
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Assalamu’alaikum Wr. We.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara
berkenan memberikan izin kepada mahasiswa kami, atas nama :

Nama . Syntia Fitriana
NPM : 1702040094
Semester : 8 (Delapan)
Jurusan : Ekonomi Syari*ah
EKSPLOITAS! UPAH BURUH BAWANG DALAM
Judul : PERSPEKTIF EKONOM! ISLAM (STUDI KASUS DI

IRINGMULYO 15A)

untuk melakukan prasurvey di UD. Murni Jaya di Metro, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
prasurvey tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. We.

Metro, 08 Februari 2021
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Dharma Setyawan MA

NIP 19880529 201503 1 005
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Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-3560/In.28/D.1/TL.01/11/2021,
tanggal 09 November 2021 atas nama saudara:

Nama : Syntia Fitriana
NPM 1 1702040094
Semester ¢ 9 (Sembilan)
Jurusan : Ekonomi Syari‘ah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di UD MURNI JAYA, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
“EKSPLOITASI BURUH DALAM PENERIMAAN UPAH PERSPEKTIF EKONOMI
ISLAM (STUDI KASUS PADA UD MURNI JAYA IRINGMULYO METRO
TIMUR)".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Whk.

Metro, 09 November 2021
Wakil Dekan Akademik dan
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(bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul "EKSPLOITAS| BURUH DALAM
PENERIMAAN UPAH PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (STUDI KASUS PADA
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2. Waktu yang diberikan muléi tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai. '

Kepada Pejabat yang berwenang di daerahfinstansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.
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Pada Tanggal : 09 November 2021

Mengetahui, Wakil Dekan Akademik dan
Pejabat Setempat Kelembag

Metrne Sagn

NIP 19720611 199803 2 001

idan | 19/11/2021 13:07



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

' n Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
E T R O Telp (0725) 41507, Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka. iain@metrouniv.ac,id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-1217/In.28/S/U.1/0T.01/11/2021

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa -

Nama : Syntia Fitriana
NPM 1 1702040094
Fakultas / Jurusan : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Ekonomi Syariah

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2021 / 2022 dengan nomor anggota 1702040094

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas

administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro, 22 November 2021
Kepala Perpustakaan

Pyadn

Dr. As’ad, S. Ag., S. Hum., M.H. ge
NIP.19750505 200112 1 002 .



% ; u 2

IAIN

METRO

KEMENTERIAN AGAMA RI
INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(IAIN) METRO LAMPUNG

Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Kota Metro Lampung 34111 Telp. (0725) 41507, Fax (0725) 47296,
Email : stainjusi@stainmetro.ac id Website : www.stainmetro.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Syntia Fitriana

Fakultas/Jurusan : FEBVESY \

NPM 1702040094 Semester/TA 9/2021
] N - Tanda Tangan |
NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan
Dosen
1. | 18 November2021 | ACC BAB4-5
Untuk Dimunagosyahkan
- | _ .
Dosen Pembimbing, Mahasiswa ybs,
b
Zumaroh, M.E.Sy ia Fi
NIP. 197904222006042002 NPM. 1702040094




FOTO DOKUMENTASI







RIWAYAT HIDUP

Syntia Fitriana lahir di Kota Metro pada 19 Maret
1999. Putri keempat dari Bapak Zulkifli (Alm) dan lbu
Nuriah serta memiliki tiga kakak kandung bernama Lia
Deviana, S.Pd., Eva Restiana, S.Pd., dan Anggun Selvyana,

Amd, P.t. Peneliti saat ini berdomisili di Banjarrejo Kec.

Batanghari Lampung Timur.
Berikut Riwayat pendidikan yang telah di tempuh oleh peneliti:
1. TKPGRI Kota Metro, Lulus pada tahun 2005
2. Sd Negri 02 Kota Metro, Lulus pada tahun 2011
3. SMP Negeri 07 Kota Metro, Lulus pada tahun 2014
4. SMA Kartikatama Kota Metro, lulu pada tahun 2017

Kemudian pada tahun 2017 peneliti melanjutkan pendidikannya di
Intstitut Agama Islam Negri (IAIN) Metro, Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI). Pada akhir masa study peneliti
mempersembahkan skripsi  berjudul: EKSPLOITASI BURUH DALAM
PENERIMAAN UPAH PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (STUDI KASUS

PADA U.D MURNI JAYA IRINGMULYO METRO TIMUR).



